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Lampiran 8. Lembar Permohonan Menjadi Responden 

 

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Dengan hormat, 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : Fidella Ifariani Putri 

NIM  : SF18029 

Mahasiswa S1-Farmasi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Borneo Lestari. 

Memohon partisipasi Bapak/Ibu dalam penelitian ini yang berjudul “Hubungan 

Kemampuan Mencari Informasi terhadap tingkat pengetahuan Self-Care Pasien 

Diabetes Melitus Tipe-2 Di Puskesmas Martapura 1” Penelitian ini sebagai salah 

satu syarat dalam menyelesaikan pendidikan di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Borneo Lestari. Partisipasi bapak/ibu dalam penelitian ini sangat bermanfaat bagi 

saya dalam melakukan penelitian. Saya mengarapkan jawaban bapak/ibu sesuai 

dengan hati nurani bapak/ibu tanpa dipengaruhi oleh siapapun. Saya menjamin 

kerahasiaan identitas dan informasi yang bapak/ibu berikan tanpa digunakan untuk 

maksud yang lain-lain. 

Sebagai bukti kesediaan bapak/ibu untuk menjadi responden dalam penelitian 

ini, bapak/ibu dipersilahkan untuk bertanda tangan pada lembar persetujuan yang 

telah di persiapkan. Atas partisipasi yang bapak/ibu berikan saya mengucapkan 

terimakasih. 
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Lampiran 9. Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(Informed Consent) 

Setelah mendapatkan penjelasan dari peneliti, saya yang bertanda tangan 

Nama    : 

Umur    : 

Jenis kelamin  : 

Pekerjaan  : 

Menyatakan (bersedia/tidak bersedia) menjadi responden dalam penelitian 

yang dilakukan oleh saudara Fidella Ifariani Putri, mahasiswa S1-Farmasi Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Borneo Lestari yang berjudul “Hubungan Kemampuan 

Mencari Informasi Terhadap Tingkat Pengetahuan Self-Care Pasien Diabetes 

Melitus Tipe-2 Di Puskesmas Martapura”. 

Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan sejujur-jujurnya tanpa 

paksaan dari pihak manapun.  

 

Martapura,  

Responden  

 

 

     (.......................................) 
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Lampiran 10. Kuesioner Data Umum 

 

KUESIONER DATA UMUM 

Petunjuk Pengisian : 

A. Bacalah dengan teliti pertanyaan dibawah ini. 

B. Isilah secara singkat jawaban dan berilah tanda √  pada kotak yang tersedia 

1. Data Responden 

1) Nama   : 

2) No responden  :     (Di isi Peneliti) 

3) Umur   :         

4) Alamat   : 

5) Jenis kelamin : Laki-laki           

     Perempuan  

6) Pendidikan  : SD           

     SMP 

                SMA 

                PT 

7) Pekerjaan  : PNS              

     IRT      

Pedagang  

Petani 

  Swasta   

 Lain-lainnya  
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Lampiran 11. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

A. Kemampuan Mencari Informasi 

 Health Literacy (HLS-EU-Q16) 

 Dalam skala dari sangat mudah hingga sangat sulit, seberapa mudah anda 

menilai tentang hal dibawah ini. 

 

No. Pertanyaaan 

Tanggapan 

Sangat 

sulit 

0 

Cukup 

sulit 

0 

Cukup 

mudah 

1 

Sangat 

mudah 

1 

1. Menemukan informasi tentang 

perawatan/pengobatan penyakit yang 

menjadi perhatian anda ? 

    

2. Mencari tahu dimana mencari tenaga 

kesehatan ketika anda sakit ? 

    

3. 
Memahami apa yang dokter jelaskan kepada 

anda? 

    

4. Memahami instruksi dokter atau apoteker 

bagaimana cara meminum obat yang 

diresepkan ? 

    

5. Menilai kapan anda membutuhkan pendapat 

dari dokter lain? 

    

6. Menggunakan informasi yang diberikan oleh 

dokter untuk membuat keputusan tentang 

sakit anda? 

    

7. Mematuhi instruksi dari dokter atau apoteker 

anda? 

    

8. Menemukan informasi bagaimana mengatur 
kesehatan mental misalnya stress atau 

depresi ? 

    

9. Memahami peringatan tentang kesehatan 

seperti perilaku merokok, kurang olah raga, 

terlalu banyak minum alkohol? 

    

10. Memahami mengapa Anda membutuhkan 

deteksi dini penyakit (health screening)? 

    

11. 
Menilai apakah informasi kesehatan di media 

dapat dipercaya? 
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12. Memutuskan bagaimana anda dapat 

melindungi diri sendiri dari penyakit 

berdasarkan informasi dari media ? 

    

13. 
Menemukan informasi tentang aktivitas yang 

baik untuk kesehatan mental anda ? 

    

14. 
Memahami nasehat tentang kesehatan dari 

keluarga atau teman ? 

    

15. 
Memahami informasi di media tentang 

bagaimana menjadi lebih sehat ? 

    

16. 
Memberi penilaian kegiatan sehari-hari yang 

mempengaruhi kesehatan anda 
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B. Pengetahuan Tentang Self-Care  

Pilihlah jawaban yang sesuai dengan yang anda rasakan dengan memberi 

tanda (√) pada kolom yang disediakan, semua pertanyaan harus di jawab 

dengan satu pilihan. 

No. Pernyataan Ya Tidak 

1. Memakan terlalu banyak gula merupakan faktor utama 

Diabetes Melitus 

  

2. Penderita Diabetes Melitus yang tidak diobati kadar 

gula darahnya bisa meningkat 

  

3. Kadar gula puasa 210 mg/dL berarti nilainya sangat 

tinggi 

  

4. Olahraga yang teratur akan meningkatkan kebutuhan 

insulin 

  

5. Reaksi insulin disebabkan karena terlalu banyak 

makanan yang dikonsumsi 

  

6. Untuk mengendalikan gula darah, obat lebih penting 

daripada diet dan olahraga 

  

7. Pada penderita Diabetes Melitus jika ada luka maka 

akan sulit disembuhkan 

  

8. Pada pederita Diabetes Melitus harus hati–hati saat 

memotong kuku 

  

9. Pada penderita Diabetes Melitus membersihkan 

lukanya dengan alkohol dan betadine 

  

10 Prinsip utama dalam pola makan atau diet untuk 

diabetes adalah mengutamakan makanan bergizi 

  

11. Gemetar dan berkeringat adalah tanda – tanda 

meningkatnya gula darah 

  

12. Sering buang air kecil dan haus adalah tanda gula darah 

rendah 

  

13. Kaos kaki yang ketat tidak baik bagi penderita DM   

14. Diet Diabetes Melitus sebagian besar terdiri dari 

makanan yang khusus seperti nasi merah, roti gandum, 

oatmeal 
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Lampiran 12. Kuesioner Bertanda Tangan Responden 
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Lampiran 13. Rekapitulasi Kuesioner HLS-EU-Q16 

 

 

N
o

Q1
Q2

Q3
Q4

Q5
Q6

Q7
Q8

Q9
Q1

0
Q1

1
Q1

2
Q1

3
Q1

4
Q1

5
Q1

6
To

ta
l

Ka
te

go
ri

1
1

1
1

1
1

1
1

1
0

0
1

1
1

1
0

0
12

Cu
ku

p 
Ba

ik

2
1

0
1

0
1

1
0

1
1

0
0

0
0

0
0

1
7

Ku
ra

ng
 B

ai
k

3
1

1
1

0
1

0
0

0
1

1
1

1
1

1
0

0
10

Cu
ku

p 
Ba

ik

4
1

1
1

1
1

1
0

1
0

0
0

0
1

1
1

1
11

Cu
ku

p 
Ba

ik

5
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

0
1

1
1

1
15

Ba
ik

6
1

1
1

0
1

1
1

1
0

0
1

1
1

1
1

1
13

Ba
ik

7
1

0
1

0
1

1
1

1
1

1
0

0
0

1
1

1
11

Cu
ku

p 
Ba

ik

8
1

1
1

1
1

0
0

1
1

1
1

1
0

1
1

1
13

Ba
ik

9
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
0

0
1

1
14

Ba
ik

10
1

1
1

0
1

1
1

0
1

1
1

1
1

1
0

0
12

Cu
ku

p 
Ba

ik

11
1

1
1

0
0

0
1

0
1

1
1

0
0

0
0

1
8

Ku
ra

ng
 B

ai
k

12
1

1
1

1
1

1
1

1
0

0
0

0
1

1
1

1
12

Cu
ku

p 
Ba

ik

13
1

1
1

0
1

0
1

0
1

1
1

1
1

1
1

1
13

Ba
ik

14
1

0
0

0
1

1
0

1
1

1
1

1
1

0
0

0
9

Cu
ku

p 
Ba

ik

15
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

0
1

1
15

Ba
ik

16
1

1
0

0
0

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
13

Ba
ik

17
0

1
1

1
1

1
1

1
0

1
1

1
1

1
1

1
14

Ba
ik

18
1

1
1

1
0

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
15

Ba
ik

19
1

0
1

1
1

1
1

0
1

1
1

1
1

1
1

0
13

Ba
ik

20
1

1
1

1
1

1
0

1
1

1
0

0
0

1
1

0
11

Cu
ku

p 
Ba

ik

21
1

1
1

1
0

0
1

0
1

1
1

1
0

1
1

1
12

Cu
ku

p 
Ba

ik

22
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

0
1

1
15

Ba
ik

23
1

1
1

1
1

1
1

0
0

0
1

1
0

1
1

1
12

Cu
ku

p 
Ba

ik

24
1

1
1

0
0

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
14

Ba
ik

25
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
0

1
1

0
0

1
13

Ba
ik



 

 
 

                                                                                            
80 
            

    
 

 

26
1

0
1

1
0

1
1

1
1

1
1

0
1

1
0

0
11

Cu
ku

p 
B

ai
k

27
1

1
1

0
0

1
1

0
0

0
0

1
1

0
1

0
8

Ku
ra

ng
 B

ai
k

28
1

0
0

0
0

0
1

1
1

1
0

0
0

0
1

0
6

Ku
ra

ng
 B

ai
k

29
1

1
1

1
1

0
1

1
0

0
1

0
0

1
1

1
11

Cu
ku

p 
B

ai
k

30
0

1
1

1
1

0
0

0
1

0
1

1
1

1
1

1
11

Cu
ku

p 
B

ai
k

31
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

0
0

0
0

1
12

Cu
ku

p 
B

ai
k

32
1

1
1

0
0

0
0

0
1

1
1

0
0

1
0

1
8

Ku
ra

ng
 B

ai
k

33
1

1
0

1
1

1
1

0
0

0
0

0
1

1
0

0
8

Ku
ra

ng
 B

ai
k

34
1

1
1

1
1

1
0

1
1

1
1

0
0

1
1

1
13

B
ai

k

35
1

1
1

1
1

0
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
15

B
ai

k

36
1

1
1

1
1

1
1

0
0

0
1

1
1

1
1

1
13

B
ai

k

37
1

1
0

0
0

0
0

1
1

1
0

0
0

1
1

1
8

Ku
ra

ng
 B

ai
k

38
1

0
0

0
0

1
1

1
0

0
0

1
1

1
0

0
7

Ku
ra

ng
 B

ai
k

39
1

1
1

1
0

0
1

0
1

0
0

1
0

1
0

0
8

Ku
ra

ng
 B

ai
k

40
1

1
1

0
0

1
0

1
1

1
1

0
1

1
1

1
12

Cu
ku

p 
B

ai
k

41
0

0
1

1
1

0
1

0
1

1
1

1
0

0
0

0
8

Ku
ra

ng
 B

ai
k

42
1

1
1

0
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
15

B
ai

k

43
1

1
0

0
0

0
0

1
1

0
0

0
1

1
1

0
7

Ku
ra

ng
 B

ai
k

44
1

0
1

1
0

1
1

0
1

1
1

0
0

0
0

0
8

Ku
ra

ng
 B

ai
k

45
1

1
1

1
1

1
0

0
1

0
0

0
0

0
0

0
7

Ku
ra

ng
 B

ai
k

46
1

1
1

0
0

0
1

1
0

0
1

1
0

0
0

0
7

Ku
ra

ng
 B

ai
k

47
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

0
1

1
1

1
15

B
ai

k

48
1

1
0

1
1

1
1

0
0

1
1

1
0

0
0

1
10

Cu
ku

p 
B

ai
k

49
1

1
0

0
0

0
0

1
1

0
0

1
1

1
1

0
8

Ku
ra

ng
 B

ai
k

50
1

1
1

0
0

1
1

0
0

0
0

0
0

1
1

1
8

Ku
ra

ng
 B

ai
k

51
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

0
15

B
ai

k

52
1

0
0

1
0

1
0

1
0

0
1

1
0

0
1

1
8

Ku
ra

ng
 B

ai
k

53
1

1
1

1
1

0
0

1
1

1
0

0
1

1
0

1
11

Cu
ku

p 
B

ai
k

54
1

1
0

1
0

1
1

0
1

1
0

0
0

0
0

1
8

Ku
ra

ng
 B

ai
k

55
1

1
1

0
1

1
1

1
0

0
1

1
1

0
1

1
12

Cu
ku

p 
B

ai
k



 

 
 

                                                                                            
81 
            

    
 
Lampiran 14. Rekapitulasi Kuesioner Pengetahuan Self-Care  
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Lampiran 15. Uji Validitas dan Reliabilitas Pengetahuan Self-Care  
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

 



 

 
 

                                                                                            
85 
            

    
 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items 

.741 .865 15 

 

Lampiran 16. Karakteristik Responden 
 

Statistics 
 Jenis Kelamin Usia Pendidikan Pekerjaan 

N Valid 55 55 55 55 

Missing 0 0 0 0 

 
Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 12 21.8 21.8 21.8 

Perempuan 43 78.2 78.2 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

 
Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 36 - 45 Tahun 5 9.1 9.1 9.1 

46 - 55 Tahun 28 50.9 50.9 60.0 

56 -65 Tahun 22 40.0 40.0 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

 
Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SD 14 25.5 25.5 25.5 

SMP 13 23.6 23.6 49.1 

SMA 19 34.5 34.5 83.6 

PT 9 16.4 16.4 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

 
Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid PNS 2 3.6 3.6 3.6 

IRT 32 58.2 58.2 61.8 

Pedagang 6 10.9 10.9 72.7 

Swasta 1 1.8 1.8 74.5 

Lain-lainnya 14 25.5 25.5 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

 

Lampiran 17. Kemampuan Mencari Informasi dan Tingkat Pengetahuan Self-

Care 
 

Statistics 

 
Kemampuan Mencari 

Informasi Pengetahuan Self-Care 

N Valid 55 55 

Missing 0 0 
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Kemampuan Mencari Informasi 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Baik 18 32.7 32.7 32.7 

Cukup Baik 18 32.7 32.7 65.5 

Baik 19 34.5 34.5 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

 
Pengetahuan Self-Care 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Rendah 16 29.1 29.1 29.1 

Sedang 17 30.9 30.9 60.0 

Tinggi 22 40.0 40.0 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

 

Lampiran 18. Hubungan Kemampuan Mencari Informasi Terhadap Tingkat   

Pengetahuan Self-Care  
 

Case Processing Summary 

 

Cases 
Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kemampuan Mencari 
Informasi * Pengetahuan 
Self-Care 

55 100.0% 0 0.0% 55 100.0% 

 
 

Kemampuan Mencari Informasi * Pengetahuan Self-Care Crosstabulation 

 
Pengetahuan Self-Care 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Kemampuan Mencari 
Informasi 

Kurang 
Baik 

Count 9 4 5 18 

Expected 
Count 

5.2 5.6 7.2 18.0 

% of Total 16.4% 7.3% 9.1% 32.7% 

Cukup Baik Count 5 11 2 18 

Expected 
Count 

5.2 5.6 7.2 18.0 

% of Total 9.1% 20.0% 3.6% 32.7% 

Baik Count 2 2 15 19 

Expected 
Count 

5.5 5.9 7.6 19.0 

% of Total 3.6% 3.6% 27.3% 34.5% 

Total Count 16 17 22 55 

Expected 
Count 

16.0 17.0 22.0 55.0 

% of Total 29.1% 30.9% 40.0% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 
Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square 24.905a 4 .000 

Likelihood Ratio 24.895 4 .000 

Linear-by-Linear Association 11.155 1 .001 

N of Valid Cases 55   

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.24. 



 

 
 

                                                                                            
87 
            

    
 
Lampiran 19. Dokumentasi Puskesmas Martapura 2 
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Lampiran 20. Dokumentasi Puskesmas Martapura 1      

    

    

 

 

 

 

 

 


